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This research was motivated by the low literacy and numeracy skills of students in 
IPAS learning. Literacy and numeracy skills are the main basis for student success. The 
aim of this research is to improve the literacy and numeracy skills of class III students 
of Public Elementary School Bantal in IPAS learning before and after implementing the 
STEM approach. This research is quantitative research with an experimental type, the 
research method is pre-experimental with a one shot case study research design. The 
subjects of this research were all 16 third grade students of Public Elementary School 
Bantal, consisting of 6 male students and 10 female students. Data collection in this 
research was observation, written tests and documentation. Test the validity of the 
questions using Microsoft Excel 2019. Test the prerequisites using the normality test 
with the Shapiro Wilk test with the help of IBM SPSS version 23. Hypothesis testing 
uses the dependent two-sample t test (paired-samples test) with the help of IBM SPSS 
version 23. The results of this research show that there are differences in the results of 
the pre-test and post-test used to measure literacy and numeracy skills using the STEM 
approach and the PjBL learning model. This is proven by the results of the two 
dependent sample t test, namely sig < 0.05 or 0.000 < 0.05. Concluded that the STEM 
approach can improve the literacy and numeracy skills of third grade students of 
Public Elementary School Bantal, Bancak District, Semarang Regency. 
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Pelitian ini di latar belakangi oleh rendahnya kemampuan literasi dan numerasi siswa 
pada pembelajaran IPAS. Kemampuan literasi dan numerasi merupakan dasar utama 
keberhasilan siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan 
literasi dan numerasi siswa kelas III SDN Bantal pada pembelajaran IPAS sebelum dan 
sesudah menerapkan pendekatan STEM. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan jenis eksperimen, metode penelitian adalah pre-eksperimental dengan desain 
penelitian one shot case study. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN 
Bantal sebanyak 16 siswa yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes tertulis dan dokumentasi. 
Uji validitas soal menggunakan bantuan Microsoft Excel 2019. Uji prasyarat 
menggunakan uji normalitas dengan uji shapiro wilk dengan bantuan IBM SPSS versi 
23. Pengujian hipotesis menggunakan uji t dua sampel dependen (paired-samples test) 
berbantuan dengan IBM SPSS versi 23. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil pre-test dan post-test yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan literasi dan numerasi dengan pendekatan STEM dengan model 
pembelajaran PJBL. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t dua sampel dependen 
yaitu sig < 0,05 atau 0,000 < 0,05. Disimpulkan jika pendekatan STEM dapat 
meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa kelas III SDN Bantal, 
Kecamatan Bancak, Kabupaten Semarang. 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan di tingkat sekolah dasar berperan 

penting untuk menumbuhkan kemampuan 
literasi dan numerasi siswa (Rachman et al., 
2021). Pendidikan di sekolah memegang 
tanggung jawab terhadap keberhasilan siswa 
dalam menguasai kemampuan literasi dan 
numerasi (Ifrida et al., 2023) 

Literasi di Indonesia masih dapat dikatakan 
rendah. Berdasarkan survey PISA untuk 

beberapa siswa usia 15 tahun peringkat literasi 
matematis siswa Indonesia sejak tahun 2015 
sampai 2018 tidak ada peningkatan yang 
signifikan. Namun pada  tahun 2018 peringkat 
Indonesia mengalami sedikit kenaikan 
(Khaerawati et al., 2023). Literasi numerasi 
dapat diartikan sebagai kemampuan dalam 
menggunakan angka, symbol, data, serta penge-
tahuan dan kecakapan untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 
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(Anderha dan Maskar, 2021). Kemampuan 
literasi dan numerasi merupakan dasar utama 
untuk keberhasilan belajar siswa (Rohim, 2021). 
Literasi dan numerasi membawa dampak yang 
baik tidak hanya untuk siswa di sekolah namun 
akan terbawa pada kehidupan sehari-hari dalam 
menyelesaikan permasalahan (Ari et al., 2021). 

Proses pembelajaran memerlukan keteram-
pilan literasi dan numerasi salah satunya pada 
pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pada 
pembelajaran IPAS, kemampuan literasi dan 
numerasi sangat penting, terlebih pada 
kemampuan numerasi (Isa et al., 2023). Kesulitan 
yang dihadapi siswa dalam mencapai kompetensi 
yang diinginkan disebabkan oleh beberapa 
faktor, seperti minat siswa yang rendah terhadap 
pembelajaran numerasi, serta pembelajaran yang 
konvensional dan monoton (Safaringga, et al., 
2022). 

Sejalan dengan hal tersebut, pendekatan 
STEM dinilai sebagai salah satu alternatif yang 
efektif untuk meningkatkan pembelajaran sains 
(Ridha, et al., 2022). Pendekatan STEM 
merupakan salah satu pendekatan yang meng-
kombinasikan empat bidang utama, yaitu Science, 
Technology, Engeneering, and Mathematics 
(Muttaqiin, 2023a). Penerapan pendekatan STEM 
pada bidang Pendidikan bertujuan untuk 
mempersiapkan siswa agar dapat bersaing dan 
siap untuk bekerja sesuai bidang yang ditekuni-
nya (Suwardi, 2021). Penerapan pendekatan 
STEM juga dapat meningkatkan hasil literasi 
siswa (Nata et al., 2023). Selain itu pendekatan 
STEM dapat meningkatkan kemampuan bertanya 
peserta didik (Fauziati et al., 2024). Untuk 
mendukung penerapan pendekatan STEM pada 
pembelajaran IPAS maka bisa juga dengan 
menggunakan model PjBL. Penerapan 
pendekatan STEM pembelajaran IPAS masih 
dikatakan baru dan jarang digunakan.  

Pada kurikulum Merdeka mata Pelajaran IPA 
dan IPS digabung menjadi satu yaitu menjadi 
IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial) (Friska 
Dewi dan Surya Abadi, 2022). Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial merupakan ilmu pengetahuan 
yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda 
mati di alam semesta dan interaksinya, serta 
mengkaji kehidupan manusia sebagai individu 
sekaligus sebagai makhluk sosial yang 
berinteraksi dengan lingkungannya (Endang, 
2022). Pembelajaran IPAS pada kurikulum 
Merdeka bertujuan untuk mengembangkan 
ketertarikan serta rasa ingin tahu, berperan aktif, 
mengembangkan keterampilan inkuiri, dan 
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep IPAS (Agustina et al., 2022).  Prinsip-

prinsip dasar metodologi ilmiah dalam 
pembelajaran IPAS akan melatih sikap ilmiah 
seperti, keingintahuan yang tinggi, kemampuan 
berpikir kritis, analitis dan kemampuan dalam 
mengambil keputusan yang tepat (Kemendikbud, 
2022).  

Materi siklus hidup makhluk hidup dan upaya 
pelestariannya merupakan salah satu materi 
IPAS yang cukup sulit dipahami oleh siswa kelas 
III SDN Bantal. Siswa kesulitan dalam memahami 
bahwa siklus hidup setiap makhluk hidup 
berbeda-beda waktu pertumbuhannya. Siswa 
sulit memahami peruabahan bentuk yang terjadi 
pada makhluk hidup saat proses metamorfosis. 

Berdasarkan dari hasil observasi pada 
pembelajaran siswa kelas III SDN Bantal 
diketahui bahwa siswa memiliki literasi dan 
numerasi yang rendah pada pembelajaran IPAS 
materi siklus hidup makhluk hidup dan upaya 
pelestariannya. Selain itu siswa kurang aktif pada 
saat pembelajaran. Terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi literasi dan numerasi yaitu faktor 
internal dan eksternal (Lidya et al., 2024). Faktor 
internal mencakup tingkat motivasi dan minat 
baca siswa. Faktor eksternal merupakan faktor 
yang berasal dari luar diri siswa (Faizah dan 
Kamal, 2024). Faktor eksteral mencakup 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Kurangnya dukungan orang tua dan tidak 
menariknya guru dalam mengemas model dan 
media pembelajaran yang digunakan menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi literasi dan 
numerasi siswa (Hazimah dan Sutisna, 2023). Hal 
ini menunjukkan perlunya inovasi dalam pem-
belajaran IPAS untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Misalnya dengan menerapkan 
pendekatan STEM dengan model PjBL pada mata 
Pelajaran IPAS materi siklus hidup makhluk 
hidup dan upaya pelestariannya. 

Mengingat pentingnya keterampilan literasi 
dan numerasi dalam sains dengan pendekatan 
STEM, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah dengan menerapkan pendekatan STEM 
dapat meningkatkan kemampuan literasi dan 
numerasi pada materi siklus hidup makhluk 
hidup dan upaya pelestariannya di kelas III SDN 
Bantal. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bantal, 
Kecamatan Bancak, Kabupaten Semarang, 
penelitian ini menerapkan pendekatan STEM 
pada pembelajaran IPAS untuk meningkatkan 
kemampuan literasi dan numerasi peserta didik 
kelas III SDN Bantal dengan model pembelajaran 
PjBL. Penelitian dilaksanakan pada bulan 
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November 2024 tepatnya pada tahun ajaran 
2024/2025, jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimen desain 
penelitian one shot case study. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas III SDN Bantal yang 
berjumlah 16 siswa terdiri dari 6 siswa laki-laki 
dan 10 siswa perempuan.  

Instrument yang digunakan pada penelitian 
ini yaitu observasi, tes tertulis dan dokumentasi. 
Tes tertulis diberikan kepada siswa sebanyak 
dua kali, pertama pre-test dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan literasi dan numerasi 
siswa kelas III pada mata pelajaran IPAS dan 
post-test untuk mengukur literasi dan numerasi 
siswa kelas III pada mata Pelajaran IPAS setelah 
diberikan perlakuan penerapan pendekatan 
STEM dengan model pembelajaran PjBL. 
Instrumen soal yang digunakan memuat 30 soal 
pilihan ganda. Sebelum instrumen soal 
digunakan terlebih dahulu dilaksanakan uji 
validitas berbantuan program Microsoft Excel 
2019. Berdasarkan pengolahan data tersebut 
diperoleh butir soal valid sebanyak 16 butir yang 
kemudian dipilih menjadi 15 butir soal untuk 
digunakan pre-test dan post-test.  Pemberian 
perlakuan dengan menerapkan pendekatan 
STEM pada pembelajaran IPAS dengan model 
pembelajaran PjBL diawali dengan 1) Penentuan 
pertanyaan mendasar, dengan guru menayang-
kan video mengenai siklus hidup makhluk hidup 
dan setelah menonton video maka guru akan 
memberikan pertanyaan pemantik mengenai 
siklus hidup makhluk hidup. 2) Mendesain 
perencanaan produk. Pada tahap ini siswa dibagi 
menjadi empat kelompok kemudian guru 
memberikan LKPD untuk dikerjakan secara 
berkelompok dan guru mengarahkan peserta 
didik mengenai kegiatan LKPD yang akan 
dikerjakan. 3) Menyusun jadwal pembuatan. 
Guru dan peserta didik membuat kesepakatan 
tentang jadwal pembuatan proyek dan menyusun 
jadwal penyelesaian proyek. 4) Memonitor 
keaktifan dan perkembangan proyek. Pada tahap 
ini guru memantau keaktifan siswa selama 
pengerjaan proyek dan membimbing jika 
mengalami kesulitan. Siswa menyelesaikan 
proyek sesuai dengan jadwal yang telah 
disepakati. 5) Menguji hasil, pada tahap ini siswa 
dan guru berdiskusi mengenai Langkah-langkah 
membuat simulasi siklus hidup hewan, guru 
memantau hasil proyek yang telah dibuat. 
Setelah itu siswa memaparkan hasil karyanya. 6) 
Evaluasi pengalaman belajar, pada tahap ini 
siswa bersama anggota kelompoknya 
menampilkan hasil karyanya dan menjelaskan 
hasil proyeknya di depan kelas. Guru dan siswa 

lainnya menanggapi hasil proyeknya.  Setelah 
diberikan perlakuan di atas maka selanjutnya 
diberikan post test untuk mengukur adakah 
perubahan antara sebelum dan sesudah mene-
rapkan pendekatan STEM pada pembelajaran 
IPAS. Instrumen berupa dokumentasi dalam 
penelitian ini diambil selama jalannya penelitian 
di SDN Bantal sebagai bukti penguat berupa foto 
bahwa peneliti melaksanakan penelitian meng-
gunakan pendekatan STEM pada pembelajaran 
IPAS. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji prasyarat berupa uji 
normalitas untuk memastikan data tersebut 
berdistribusi normal dan uji t dua sampel 
dependen (paired-samples t-test) untuk menge-
tahui apakah ada perbedaan yang signifikan 
antara hasil pre-test dan post-test. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang diperoleh terdiri dari 

skor pre-test dan post-test kemampuan literasi 
dan numerasi dari penerapan pendekatan 
STEM pada pembelajaran IPAS kelas III SDN 
Bantal, Kecamatan Bancak, Kabupaten 
Semarang. Analisis data pre-test dan post-test 
dilakukan melalui tes tertulis mengenai 
kemampuan literasi dan numerasi pada mata 
Pelajaran IPAS materi siklus hidup makhluk 
hidup dan Upaya pelestariannya, yaitu berupa 
soal pilihan ganda dengan jumlah soal 15 
butir.  
1. Data Pre-test dan Post-test 

Berdasarkan pengolahan data hasil pre-
test dan post-test terdapat perbedaan 
kemampuan literasi dan numerasi siswa 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
menggunakan pendekatan STEM dengan 
model pembelajaran PJBL pada pembelaja-
ran IPAS materi siklus hidup makhluk 
hidup dan upaya pelestariannya siswa 
kelas III SDN Bantal, Kecamatan Bancak, 
Kabupaten Semarang. 

 
2. Deskripsi Hasil Kemampuan Literasi dan 

Numerasi pada Pembelajaran IPAS  
Berdasarkan analisis deskriptif 

kemampuan literasi dan numerasi meng-
gunakan bantuan SPSS versi 23 sebelum 
dan sesudah menerapkan pendekatan 
STEM dengan model pembelajaran PjBL 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Deskripsi Data 

 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

jika sebelum diberikan penerapan 
pendekatan STEM dengan model 
pembelajaran PjBL, hasil pre-test siswa 
terendah adalah 40, tertinggi 87, dan skor 
rata-ratanya sebesar 61,81. Selanjutnya 
pada hasil post-test menunjukkan nilai 
terendah sebesar 60 dan nilai tertinggi 
100, dengan skor rata-rata sebesar 82,63. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
perubahan yang signifikan pada peng-
gunaan pendekatan STEM dengan model 
pembelajaran PjBL pada pembelajaran 
IPAS di kelas III SDN Bantal. 

 
3. Uji Prasyarat 

a) Uji Normalitas  
Uji normalitas data dilakukan dengan 

bantuan IBM SPSS versi 23. penentuan 
normal tidaknya distribusi skor yaitu 
dengan menggunakan Shapiro-Wilk 
dikarenakan sampel kurang dari 30. 
Untuk menyatakan data berdistribusi 
normal dapat dilihat pada asymp 
sig>alpha 5%. Apabila sig<alpha 5% 
maka data tersebut berdistribusi tidak 
normal. Hasil pengujian normalitas 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

pada tabel 2 diketahui jika nilai 
signifikansi pada pre-test adalah 0.128 
sehingga nilai signifikansi asymp adalah 
0.128>0.05 maka data berdistribusi 
normal. Pada nilai post-test nilai 
signifikansi asymp adalah 0.199 
sehingga nilai signifikansi asymp adalah 
0.199>0.05 maka data berdistribusi 
normal. Sehingga dapat digunakan 
untuk analisa lebih lanjut. 

 

b) Uji T Dua Sampel Dependen (Paired- 
Sampels T-Test) 

Berdasarkan perhitungan data nilai 
pre-test dan post-test menunjukkan jika 
data telah memenuhi syarat untuk di-
lakukan analisa lebih lanjut. Selanjutnya 
data dianalisa dengan menggunakan uji 
t dua sampel dependen (paired-samples 
t-test) untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara hasil 
pre-test dan post-test pendekatan STEM 
pada pembelajaran IPAS dengan 
menggunakan model PjBL, dengan 
hipotesis sebagai berikut: 

H0: tidak ada perubahan rata-rata 
nilai test literasi dan numerasi sebelum 
dan sesudah menerapkan pendekatan 
STEM pada pembelajaran IPAS materi 
siklus hidup makhluk hidup dan upaya 
pelestariannya. 

Ha: terdapat perubahan rata-rata 
nilai tset literasi dan numerasi sebelum 
dan sesudah menerapkan pendekatan 
STEM pada pembelajaran IPAS materi 
siklus hidup makhluk hidup dan upaya 
pelestariannya. 

Untuk pengujian hipotesis meng-
gunakan ketentuan jika sig < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil dari uji-
t dua sampel dependen dapat dilihat 
pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Uji T Dua Sampel 

Dependen 

 
 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh 

nilai sig 0,000 < 0,005 sehingga H0 

ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 
disimpulkan jika terdapat perbedaan 
sebelum dan sesudah diberikan 
pendekatan STEM pada siswa kelas III 
SDN Bantal. 

 

B. Pembahasan 
Penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan STEM dan model 
pembelajaran PjBL membantu mengatasi 
rendahnya literasi numerasi peserta didik 
kelas III SDN Bantal sehingga meningkatkan 
kemampuan literasi dan numerasi peserta 
didik. 
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Penelitian dilaksanakan selama dua kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama diawali 
dengan pemberian soal pre-test untuk melihat 
kemampuan literasi dan numerasi siswa 
sebelum diberikan perlakuan. Pada penelitian 
ini selain menggunakan pendekatan STEM 
juga menggunakan model pembelajaran PjBL. 
Model pembelajaran PjBL terdiri dari enam 
sintak yaitu 1. Penentuan pertanyaan 
mendasar, 2. Mendesain perencanaan produk, 
3. Menyusun jadwal Pembuatan, 4. Memonitor 
keaktifan dan perkembangan proyek, 5. 
Menguji hasil, 6. Evaluasi pengalaman belajar. 
Dari keenam sintak ini pada pertemuan 
pertama hanya sampai sintak tiga yaitu 
menyusun jadwal pembuatan. Desain 
perencanaan produk siswa kelas III dalam 
membuat diorama dapat dilihat pada Gambar 
1. 

 

 

Gambar 1. Desain Produk Siswa 
 

Pada pertemuan kedua melanjutkan 
proyek siswa yaitu memonitor keaktifan 
siswa, menguji hasil dan evaluasi pengalaman 
belajar. Hasil proyek yang dibuat oleh siswa 
kelas III dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

 

Gambar 2. Hasil Proyek Siswa 
 
Setelah hasil proyek di presentasikan dan 

dinilai oleh peneliti selanjutnya adalah 
evaluasi pengalaman belajar. Pada tahap 
evaluasi pengalaman belajar peneliti 
mengajak peserta didik untuk bermain 

quizizz, peserta didik nampak antusias dan 
aktif. Pada akhir pembelajaran peserta didik 
diberikan post-test untuk mengukur apakah 
ada peningkatan kemampuan literasi dan 
numerasi setelah diberikan perlakuan dengan 
menerapkan pendekatan STEM. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan peneliti di SDN Bantal 
Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang 
menunjukkan jika terdapat perbedaan antara 
hasil pre-test dan post-test yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan literasi dan 
numerasi dengan pendekatan STEM dan 
model pembelajaran PjBL siswa kelas III SDN 
Bantal. Hasil tersebut dilihat dari perhitungan 
menggunakan uji t dua sampel dependen di 
mana nilai sig. 0,000 < 0,05, maka diberi 
keputusan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hal ini dapat disimpulkan jika terdapat 
perbedaan antara sebelum diterapkannya 
pendekatan STEM dengan model pembela-
jaran PjBL pada siswa kelas III SDN Bantal. 
Hal tersebut juga dapat dilihat pada Tabel 1 
dimana diperoleh nilai pre-test terendah 40 
dan nilai tertinggi 87 dengan rata-rata 61,81 
dan diperoleh nilai post-test terendah adalah 
60 dan nilai tertinggi 100 dengan rata-rata 
82,63. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Muttaqiin (2023b) yaitu 
pendekatan STEM dianggap sebagai salah satu 
pendekatan yang dapat meningkatkan 
kualitas pemahaman terhadap konsep-konsep 
sains serta dapat meningkatkan kemampuan 
literasi dan numerasi siswa. Dengan 
menerapkan penekatan STEM diharapkan 
dapat dibentuk sumber daya manusia yang 
mampu bernalar dan berpikir kritis, mening-
katkan kemampuan komunikatif, kolaboratif 
dan pemecahan masalah (Syarah, et al.,2021). 
Pendekatan STEM pada pembelajaran 
membuat siswa menjadi lebih aktif 
dikarenakan siswa diberikan kesempatan 
untuk berkreasi atau berinovasi terhadap 
proyek yang dikerjakan, karena pendekatan 
STEM ini menuntut siswa untuk menghasilkan 
produk dan menjadikan siswa termotivasi 
(Wulandari, et al., 2023).  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis 

data yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 
STEM dengan model pembelajaran PjBL 
dalam pembelajaran IPAS materi siklus hidup 
makhluk hidup dan Upaya pelestariannya 
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dapat meningkatkan literasi dan numerasi 
siswa kelas III SDN Bantal dibuktikan dengan 
hasil uji t dua sampel dependen (paired 
sampels test) yaitu sig. 0,000 < 0,05 maka 
diputuskan H0 ditolak dan Ha diterima. 

 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan peneliti, maka peneliti memberikan 
saran, sebaiknya siswa lebih aktif lagi dalam 
proses pembelajaran dan tidak perlu takut 
dalam mengembangkan ide-ide kreatifnya. 
Serta pembelajaran dengan menerapkan 
pendekatan STEM dapat dipertimbangkan 
oleh guru sebagai alternatif pembelajaran. 
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